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ABSTRACT

The study aims at identifying how the potency of each economic sector and its 

influence in Palembang City affects the PDRB growth in Palembang City.

The data used in this study were the secondary data taken from BPS publications

in the form of time series from 2000 to 2005. The analysis of the data was conducted

using the Locations Quotient coefficient (LQ) and simple linear regression.

The result of the calculation based on the Locations Quotient (LQ) in Palembang

City provides an initial depiction that from 2000 to 2005 there were seven sectors of

excellence namely Sector of Management Industry, Sector of Electrcity, Gas, Clean

Water, Sector of Construction, Sector of Trade, Hotel, and Restaurants, Sector of

Transportation and Communication, Sector of Finance, Hiring, and Company 

Service, and Sector of Services. Based on the simple linear regression result, it 

concludes that the economic potency using LQ score does not significantly affect the 

economic growth.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana potensi masing- 
masing sektor ekonomi di Kota Palembang dan bagaimana pengaruh potensi 
ekonomi terhadap pertumbuhan PDRB di Kota Palembang.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari publikasi BPS berupa data time series dari tahun 2000-2005. Alat 
analisis yang digunakan adalah koefisien Location Quotient (LQ) dan model 
regresi linier sederhana.

Hasil perhitungan berdasarkan besaran Location Quotient (LQ) di Kota 

Palembang memberikan gambaran awal bahwa pada tahun 2000-2005 terdapat 
tujuh sektor unggulan yaitu Sektor Industri Pengolahan, Sektor Listrik, Gas dan 

Air Bersih, Sektor Bangunan, Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran, Sektor 
Pengangkutan dan Komunikasi, Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa 

Perusahaan dan Sektor Jasa-Jasa. Kemudian berdasarkan hasil regresi linier 
sederhana dapat disimpulkan bahwa potensi ekonomi yang diproksi dengan nilai 
LQ tidak signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

xiv



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Di banyak negara yang sedang berkembang yang menjadi sasaran 

pembangunan makroekonominya adalah upaya meningkatkan pendapatan per 

kapita dan pemerataan kesempatan keija. Tingkat produktivitas dan kesempatan 

kerja masing-masing sektor dijadikan parameter keberhasilan bagi pencapaian 

pembangunan ekonomi adalah tercapainya pertumbuhan masing-masing sektor 

ekonomi yang ada.

Sejak diberlakukannya Otonomi Daerah pada'tahun 1999, maka daerah 

otonom menpunyai kewenangan untuk mengelola daerahnya sendiri serta untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat. Hal ini dipertegas 

dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan 

Daerah dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah sebagaimana telah diganti dengan 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah yang merupakan landasan bagi 

Pemerintah Provinsi dan Pemeritah Kabupaten /Kota untuk membangun 

daerahnya secara mandiri dengan lebih mengandalkan pada kemampuan dan 

potensi yang dimiliki daerah yang bersangkutan dengan memberikan kewenangan
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yang lebih besar pada daerah untuk merancang berbagai program pembangunan 

yang sesuai dengan keinginan masyarakat lokal.

Adanya kewenangan yang lebih besar menyebabkan pemerintah daerah juga 

dituntut untuk lebih berpatisipasi aktif dan mengembangkan kreativitasnya dalam

pembangunan di seluruh daerah dengan memanfaatkan sumber daya dan potensi 

yang tersedia serta diharapkan pula dapat memberikan pelayanan publik yang 

lebih memuaskan serta penyusunan program pembangunan yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan daerah.

Tujuan pembangunan ekonomi daerah adalah untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Guna mewujudkan tujuan tersebut daerah dan masyarakat secara 

bersamaan harus memiliki inisiatif dalam melaksanakan pembangunan. 

Pemerintah dan masyarakat harus mampu menaksir potensi sumber daya yang 

dimiliki sehingga dapat merancang dan membangun perekonomian daerah. 

Potensi sumber daya yang dimiliki dapat dikembangkan sehingga dapat 

digunakan untuk membiayai kegiatan pembangunan daerah pada sektor-sektor 

yang produktif.

Pada dasarnya pembangunan regional memang tidak bisa dilepaskan 

kaitannya dengan pembangunan nasional. Namun justru dalam kerangka berpikir 

seperti inilah terletak berbagai permasalahan yang mendasar sifatnya. Perlu 

disadari bahwa sejak awal pembangunan yang dilaksanakan dalam keterkaitan 

antar daerah sudah dihadapi seperangkat permasalahan dasar yang luas dan 

komplek.
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Di antara seperangkat permasalahan dasar yang luas dan komplek tersebut 

yang menonjol adalah bahwa potensi sumber daya alam yang dimiliki berbagai 

sektor ekonomi tersedia dan tersebar dalam wilayah yang berbeda. Merupakan 

kenyataan bahwa tiap-tiap daerah menpunyai ciri-ciri khas dan kemampuan 

ekonomi yang berbeda. Sumber kekayaan alam yang terdapat pada masing- 

masing daerah tidak sama, demikian halnya juga dalam hal jumlah penduduk dan 

kepadatan penduduk. Jadi kemampuan masing-masing daerah untuk berkembang 

juga berbeda. Pembangunan ekonomi daerah yang satu dapat menjadi tidak sama 

dengan daerah lainnya.

Bila memperbandingkan pertumbuhan antara daerah yang satu dengan daerah 

yang lainnya di dalam suatu wilayah , maka akan ditemui kenyataan bahwa ada 

daerah yang tumbuh cepat dan ada pula yang tumbuh secara lambat. Daerah yang 

tumbuh cepat diantaranya disebabkan oleh sektor ekonominya sebagian besar 

mempunyai laju pertumbuhan yang cepat. Sedangkan bagi daerah yang 

pertumbuhannya lamban, sebagian besar sektor ekonominya mempunyai laju 

pertumbuhan yang lamban.

Perencanaan pembangunan daerah sebagai suatu proses atau tahapan 

pengarahan kegiatan pembangunan di suatu wilayah tertentu yang melibatkan 

interaksi antara sumber daya manusia dengan sumber daya lain, termasuk sumber 

daya alam dan lingkungan melalui investasi. Perencanaan pembangunan daerah 

bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan. Untuk 

mencapai tujuan ini perencanaan pembangunan daerah yang mengandung dimensi 

ruang dan waktu yang relatif makin panjang serta semakin relatif komplek 

menjadi sebuah kebutuhan.
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Pelaksanaan program pembangunan dan pemberian pelayanan publik yang 

lebih memuaskan kepada masyarakat, memerlukan dana-dana pembiayaan 

pembangunan dalam jumlah besar dan perlu disadari bahwa kegiatan 

pembangunan semakin meningkat setiap tahunnya, sehingga diperlukan usaha 

umtuk menggali potensi yang ada dan meningkatkan penerimaan daerah guna 

mengimbangi kegiatan dari pembangunan itu sendiri. Perencanaan pembangunan 

daerah dilaksanakan berdasarkan identifikasi terhadap wilayah perencanaan dan 

karakteristik wilayah tersebut. Wilayah perencanaan ditentukan berdasarkan 

wilayah inti (core) dan wilayah pinggiran (periphery), sedangkan karakteristik 

perencanaan meliputi berbagai permasalahan dan potensi yang dimiliki suatu 

daerah. Untuk mendukung hal tersebut di atas, perlu diperhatikan kebijaksanaan- 

kebijaksanaan atau peraturan-peraturan yang telah ditetapkan.

Arah bagi kebijaksanaan pembangunan yang akan ditempuh pemerintah 

daerah dapat dilakukan dengan melihat spesialisasi keunggulan dari tiap wilayah 

atau kecamatan (Madhona, 2002:6). Kebijakan pembangunan yang dialokasikan 

dalam bentuk dana pembangunan dapat betul-betul tepat sasaran, sehingga 

ketimpangan antara satu wilayah dengan wilayah lain dapat diperkecil. Wilayah- 

wilayah yang selama ini tertinggal diharapkan mampu mengejar ketinggalannya 

dengan tetap beijalan pada fungsi wilayah masing-masing. Skala yang berbeda 

dari masing-masing wilayah dalam sistem ekonomi, administrasi dan pelayanan 

umum mengakibatkan fungsi dari wilayah tersebut berbeda pula dalam pola 

harmonisasi yang mampu saling menunjang peran wilayah yang satu dengan 

wilayah lainnya. Selain itu sangat penting juga untuk mengetahui bagaimana 

kineija perekonomian, struktur ekonomi dan pertumbuhan ekonomi baik secara
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wilayah (posisi relatif) maupun secara sektoral (antar sektor) dan bagaimana pula 

tingkat spesialisasi perekonomian di Kota Palembang sehingga Kota Palembang 

dapat sejajar dengan kota-kota lainnya.

Pelaksanaan otonomi daerah memerlukan perencanaan daerah yar.g 

berdasarkan ide, kreativitas dan peran serta masyarakat lokal. Untuk mewujudkan 

daerah terutama agar potensi yang dimiliki dapat digali secaraperencanaan

optimal dan dilaksanakan secara lebih efektif, perlu diterjemaahkan kedalam 

dukungan sektor untuk masing-masing wilayah yang terkait.

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan suatu

daerah adalah PDRB. Meskipun bukan satu-satunya ukuran untuk menilai prestasi

ekonomi suatu daerah, namun ruang lingkupnya representatif dan sangat lazim

digunakan. PDRB bukan hanya dugunakan untuk menilai pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah dari waktu ke waktu, tapi juga dibandingkan dengan daerah lain. 

Struktur perekonomian juga erat hubungannya dengan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), yang mencerminkan berbagai sumbangan dari masing-masing 

sektor ekonomi terhadap pendapatan daerah. Angka PDRB per tahun secara 

agregat diperoleh dari sumbangan dari masing-masing sektor dan sub sektor 

dalam suatu perekonomian.

Untuk melaksanakan Otonomi Daerah secara berdaya guna dalam 

penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pelayanan kepada 

masyarakat, seperti kota atau kabupaten lain di Sumatera Selatan maupun di 

Indonesia, Pemerintah Daerah Kota Palembang juga melakukan berbagai usaha 

untuk menggali sumber-sumber pendapatan daerahnya. Apalagi mengingat bahwa 

Kota Palembang merupakan Ibukota Provinsi Sumatera Selatan dan tergolong
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sebagai kota metropolitan memiliki begitu banyak potensi ekonomi yang masih 

belum digali dan dikelola secara optimal. Oleh karena itu, dengan adanya otonomi 

daerah, maka Pemerintah Kota Palembang menerapkan berbagai kebijakan untuk 

meningkatkan pendapatan daerahnya /ang bertujuan untuk meningkatkan dan 

memeratakan kesejahteraan masyarakat dalam rangka menciptakan pembangunan

yang berkelanjutan (sustainable development).

1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian-uraian terdahulu dapat diketahui bahwa kemampuan suatu daerah

sangat ditentukan dari potensi ekonomi yang dimiliki oleh daerah yang

bersangkutan, selain itu juga dapat ditentukan oleh kondisi dan perkembangan

daerah lain. Untuk mengungkap potensi dan peran wilayah dalam menentukan

pertumbuhan itulah dalam penelitian ini dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:

1. Bagaimana potensi ekonomi sektoral di Kota Palembang?

2. Bagaimana pengaruh potensi ekonomi terhadap pertumbuhan PDRB di Kota 

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang sudah dirumuskan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui:

Potensi ekonomi sektoral untuk dijadikan sektor andalan dalam pembangunan 

ekonomi di Kota Palembang.

1.
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2. Mengetahui seberapa besar perkembangan pertumbuhan dari PDRB dalam 

menentukan Pembangunan di Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian yang berjudul Analisis Potensi Ekonomi di Kota Palembang 

mempunyai beberapa manfaat antara lain untuk mengembangkan penerapan ilmu

ekonomi khususnya pada konsentrasi keuangan daerah yang menyangkut Sektor

Produk Domestik Regional Bruto. Selain itu juga penelitian ini diharapkan dapat

memberikan sumbangan pemikiran kepada para pejabat dan pegawai Dinas

Pendapatan Daerah agar kondisi perkembangan hasil pendapatan daerah di sektor

ekonomi dapat dilaksanakan dan dialokasikan dengan baik, serta dapat diambil

kebijaksanaaan-kebijaksanaaan yang tepat jika terdapat kendala-kendala yang 

timbul dalam pengalokasian dan penggalian sektor ekonomi Kota Palembang di 

masa yang akan datang.
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